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1.  PENDAHULUAN
Berdasarkan data Biro Pusat Statistik(BPS) tahun 2996, besarnya jumlah penduduk miskin di perdesaan tercatat 39,05 juta jiwa. Jumlah penduduk miskin di Indonesia umumnya berada di sector pertanian dan perdesaan. Penduduk miskin dan petani gurem (< 0,3 ha) selama ini mengalami kesulitan dalam mengakses permodalan kepada lembaga keuangan untuk mengermbangkan usha taninya. 

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan strategi untuk penanggulangan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja di perdesaan, sekaligus mengurangi kesenjangan pembangunan antar wilayah pusat dan daerah serta antar sub sector. PUAP telah tercatat di kantor Menko Kesra sebagai bagian dari Program  Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri.
Untuk kelancaran dan efektifitas pelaksanaan PUAP TA 2009, Balai Besar Pelatihan Pertanian menunjuk Balai Pelaksana Penyuluhan (BAPELLUH) kab. Blora untuk melatih 37 orang penyuluh pendamping PUAP. 

2.  TUJUAN 

a. Meningkatkan kemampuan Penyuluh Pendamping program PUAP dalam mengembangkan Poktan dan Gapoktan menjadi Lembaga Keuangan Mikro yang mandiri di perdesaan.
b. Meningkatkan kemampuan Penyuluh Pendamping dalam memfasilitasi penyelenggaraan pendampi-ngan Gapoktan penerima PUAP TA 2009.
3.  DASAR PELAKSANAAN

a. Peraturan Menteri Pertanian nomor 15/Permentan/ OT.140/2/2007 tanggal 19 Pebruari 2007 tentang Pedum PUAP 2009
b. Peraturan Kepala Badan SDMP deptan No. 28/Per/Kp.430/i/09 tanggal 8 april 2009 tentang Pedoman penyiapan SDM PUAP.
c. Badan Pengembangan SDM Pertanian Deptan No. 016/WPb.II/KP.05/09 tanggal 1 April 2009 tentang Program PUAP TA 2009.
d. Surat Keputusan Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang No. 103/KPTS/SM.100/J.3.7/07/2009 tanggal 6 Juli 2009 tentang Apresiasi TOT PUAP.

e. Surat Keputusan Kepala Dinas Pertanian dan  Perkebunan Kab. Blora No.    ................ tentang Pelaksanaan pelatihan bagi Penyuluh Pendamping Program PUAP TA. 2009.
4.  WAKTU DAN TEMPAT
A. WAKTU 
Pelaksanaan pelatihan bagi Penyuluh Pendamping PUAP Kab. Blora dilaksanakan selama 5 hari mulai tanggal ......s.d. ..... Agustus 2009.
B. TEMPAT

Pelaksanaan pelatihan bagi Penyuluh Pendamping PUAP Kab. Blora dilaksanakan di Hotel Al Madina Blora Jl. Alun –alun Barat.
5.PESERTA 
Peserta sebanyak 37 orang Penyuluh Pendamping.

6. PERSYARATAN  PESERTA 
a. Penyuluh Pertanian PNS/THL yang telah ditetap-kan dengan SK. Bupati/ Walikota.

b. Memiliki pengalaman dalam membina Kelompok Tani.

c. Sehat jasmani dan rohani yang mendukung pelaksanaan tugas pendampingan di Lokasi PUAP. 

d. Bersedia mengikuti pelatihan mulai awal sampai akhir dengan jadwal yang telah ditentukan.

7. KURIKULUM PELATIHAN
a. Kurikulum Pelatihan bagi penyuluh Pendamping terdiri dari kelompok dasar (2 JP), Kelompok Inti (36JP) dan kelompok Penunjang (2 JP) selama 5 (lima) hari efektif.
b. Materi Pelatihan 

	No
	Materi
	JP

	I
	KELOMPOK DASAR
	2

	1
	Kebijakan Program PUAP dalam PNPM Mandiri
	2

	II
	KELOMPOK INTI
	36

	1
	Peran & Fungsi Penyuluh Pendamping
	2

	2
	Identifikasi Potensi (PRA dari aspek potnesi usaha 
Mikro pertanian baik on atau off afarm)
	4

	3
	Konsep Dasar & Organisasi LKM dalam Gapoktan
	4

	4
	Penumbuhan,pengembangan Pemberdayaan 
Poktan & Gapoktan 
	4

	5
	Pengembangan usha agribisnis, kemitraan & 
Negosiasi
	2

	6
	Mekanisme penyaluran/penarikan dana BLM PUAP
	4

	7
	Manajemen Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
	8

	8
	Pembukuan / Akutansi
	6

	9
	Pelaporan Gapoktan ( e-form )
	2

	III
	KELOMPOK PENUNJANG
	2

	1
	Renacaan Tindak Lanjut
	2

	
	JUMLAH
	40


8.  METODE PELATIHAN
a. Metode pelatihan dilaksanakan dengan metode pertemuan dilaksanakan di kabupaten/ kota.  
b. Pola Pembelajaran terdiri dari 3 hari klasikal dan praktek,  1 hari pengayaan materi di lapangan dan 1 hari pemantapan dan pengakhiran ( 3:1:1 ).

9. FASILITATOR
Fasilitator / narasumber berasal dari purnawidya TOT dari kabupaten setempat, purnawidya TOMT PUAP dari propinsi setempat dan Badan Pengembangan Sumber Daya  Manusia Pertanian (BPSDMP) Ungaran Jawa Tengah. 
10.  KETENTUAN LAIN

a. Peserta selama mengikuti pelatihan akan diberikan penggantian transport pulang/pergi dari lokasi (Kec/desa) ketempat pelatihan dan uang saku (marge).

b. Peserta diwajibkan untuk menginap di lokasi tempat pelatihan. 

11.  PANITIA PELAKSANA
Untuk mengoptinalkan pelaksanaan pelatihan ini dibentuklah Tim Panitia Pelaksana sebagai berikut 
Pengarah 

: Ir. Sutikno Slamet

NIP. 500 081 963 /   

19580527 

  198603 1 008

  Kepala Dinas 
  Pertanian & Perkebunan
  Kabupaten Blora

Panitia Pelaksana 
:

Ketua


: Suparman SP.



  NIP. 080 034 837
Sekretaris

: Ir Mulyadi



  NIP. 080 113 783
Bendahara/PUMK
: Sulastri SP.




  NIP. 080 086 108
Anggota

: Drs. Riyatno, M.Si




  NIP. 500 091 364
Anggota

: Trisno 




  NIP. 080 021 330 
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